GUBERNUR SUMATERA SELATAN

PERATURAN GUBERNUR SUMATERA SELATAN
NOMOR:  ;  TAHUN 2008

TENTANG

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET)
PUPUK BERSUBS!DI UNTUK SEKTOR PERTANIAN
TAHUN ANGGARAN 2008

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR SUMATERA SELATAN,

Menimbang . a. bahwa peranan pupuk sangat penting daiam
peningkatan produktivitas dan produksi komoditas
pertanian dalam rangka mewujudkan Ketahanan
Pargan MNagoraeh vwassnye Swnaters Selatan,

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a dan untuk penyediaan
pupuk dengan harga yang wajar sampai di tingkat
petani, dipandang perlu menetapkan Kebutuhan
dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk
Bersubsidi untuk Sektor Pertanian Tahun
Anggaran 2008 yang diatur dengan Peraturan
Gubernur Sumatera Selatan.

-—

Mengingat Undang-Undang Rl Nomor 25 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat | Sumatera Selatan
(Lembaran Negara RI Tahun 1959 Nomor 70,

Tambahan Lembaran Negara Nomor 1814);

2 Undang-Undang RI Nomor 6 Tahun 1967 tentang
Ketentuan-ketentuan Pokok Peternakan dan
Kesehatan Hewan (Lembaran Negara Rl Tahun
1967 Nomor 10, Tambahan lLembaran Negara
Nomor 2824);

3  Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 1992 tentang
Sistem Budidaya Tanaman (Lembaran Negara RI
Tahun 1992 Nomor 46, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3478),
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Undang-Undang Rl Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen (Lembaran Negara RI
Tahun 1999 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3821);

Undang-Undang Rl Nomor 19 Tahun 2003 tentang
Badan Usaha Milik Negara (Lembaran Negara RI
Tahun 2003 Nomor 70, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4297),

Undang-Undang Rl Nomor 18 Tahun 2004 tentang
Perkebunan (Lembaran Negara Rl Tahun 2004
Nomor 85, Tambahan Lembaran Negara Nomot
4411),

Undang-Undang RI Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Rl Tahun
2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4437), sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang RI Nomor 8 Tahun 2005
(Lembaran Negara Rl Tahun 2005 Nomor 108,
Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor 4548),

Undang-Undang RI Nomor 45 Tahun 2007 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun
Anggaran 2008 (Lembaran Negara RI Tahun 2007
Nomor 133, Tambahan L.embaran Negara Nomor
4778);

Peraturan Pemerintah Rl Nomor 8 Tahun 2001
tentang Pupuk Budidaya Tanaman (Lembaran
Negara Rl Tahun 2001 Nomor 14, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4079),

Peraturan Presiden RI Nomor 77 Tahun 2005
tentang Penetapan Pupuk Bersubsidi sebagai
Barang daiam Pengawasan.

Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan
Ri Nomor 634/MPP/Kep/9/2002 tentang Ketentuan
dan Tata Kerja Cara Pengawasan Barang dan atau
Jasa yang Beredar di Pasar,

Keputusan Menteri Pertanian RI  Nomor
237/Kpts/OT.210/4/2003 tentang Pedoman
Pengawasan Pengadaan, Peredaran dan
Penggunaan Pupuk An-Organik;

Keputusan Menteri Pertanian Rl  Nomor
239/Kpts/OT.210/4/2003 tentang Pengawasan
Formula Pupuk An-Organik;
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Keputusan Menteri Pertanian RI  Nomor
02/Pert/HK.060/2/2006 tentang Pupuk Organik dan
Pembenah Tanah;

Peraturan Menteri Perdagangan RI Nomor
03/M-DAG/PERY/2/2006, tentang Pengadaan
Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor
Pertanian juncto Peraturan Menteri Perdagangan
Rl Nomor 47/M-DAG/PER/11/2007;

Keputusan Menteri Pertanian Rl  Nomor
456/Kpts/OT.160/7/2006 tentang Pembentukan
Kelompok Kerja Khusus Pengkajian Kebijakan
Pupuk Dalam Mendukung Ketahanan Pangan;

Peraturan Menteri Pertanian Ri Nomor
08/Permentan/SR.140/2/2007 tentang Syarat dan
Tata Cara Pendaftaran Pupuk A n-Organik;

Peraturan Menteri Pertanian RI Nomor
40/Permentan/OT.140/4/2007, tentang
Rekomendasi Pemupukan N,P dan K Pada Padi
Sawah Spesifik Lokasi;

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan
paomne,11 Tebuo, 2000320tann Susinan Oraanicaci

dan Tata Kerja Dinas-Dinas Provinsi Sumatera
Selatan (Lembaran Daerah Tahun 2001 Nomor 2
Seri D) sebagaimana yang telah diubah, terakhir
dengan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera
Selatan Nomor 10 Tahun 2007 (Lembaran Daerah
Tahun 2007 Nomor 10).

MEMUTUSKAN :

PERATURAN GUBERNUR SUMATERA SELATAN
TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN
TERTINGGI (HET) PUPUK BERSUBSIDI UNTUK
SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2008.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Gubernur ini yang dimaksud dengan :

1

Provinsi adalah Provinsi Sumatera Selatan.
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Gubernur adalah Gubernur Sumatera Selatan.

Pupuk adalah bahan kimia atau organisme yang
berperan dalam penyediaan unsur hara bagi
keperiuan tanaman secara langsung atau tidak
langsung.

Pupuk anorganik adalah pupuk hasit proses rekayasa
secara kimia, fisika dan atau biologi, dan merupakan
hasil insdustri atau pabrik pembuat pupuk.

Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar
atau seluruhnya terdiri dan bahan organik yang
berasal dari tanaman dan atau hewan yang telah
melalui proses rekayasa, dapat berbentuk padat atau
cair yang digunakan untuk mensuplai bahan organik,
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.

Pupuk bersubsidi adalah pupuk yang pengadaan dan
penyalurannya ditataniagakan dengan Harga Eceran
Tertinggi (HET) yang ditetapkan di tingkat pengecer
resmi atau kelompok tani.

Sektor Pertanian adalah sektor yang berkaitan
dengan budidaya tanaman pangan, hottikultura,
srehahunan,, e Rkan ek Jag hrlidava ikan
atau udang.

Petani adalah perorangan Warga Negara Indonesia
yang mengusahakan lahan, milik sendiri atau bukan,
untuk budidaya tanaman pangan atau hortikultura.

Perkebunan adalah perorangan Warga WNegara
Indonesia yang mengusahakan lahan milik sendiri
atau bukan untuk budidaya tanaman perkebunan
rakyat.

Peternak adalah perorangan Warga Negara
Indonesia yang mengusahakan lahan, milik sendiri
atau bukan, untuk budidaya tanaman hijauan pakan
ternak.

Pembudidayaan ikan atau udang adalah perorangan
Warga Negara Indonesia yang mengusahakan lahan,
milik sendiri atau bukan, untuk budidaya ikan atau
udang.

Produsen adalah perusahaan yang memproduksi
pupuk anorganik (Urea, NPK, ZA dan SP-36) dan
pupuk organik di dalam negeri.
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Distributor pupuk adalah badan usaha yang sah dan
ditunjuk oleh produsen pupuk untuk melakukan
pembelian, penyimpanan dan penjualan serta
pemasaran pupuk bersubsidi dalam paitai besar
untuk dijual kepada pengecer resmi.

Pengecer resmi adaiah perorangan atau badan
usaha yang ditunjuk oleh distributor untuk melakukan
penjualan pupuk bersubsidi secara langsung kepada
konsumen akhir (petani/perkebunan/peternakan/
pebudidaya ikan atau udang).

Kelompok tani adaiah kumpuian petani yang
mempunyai kesamaan kepentingan dalam
memanfaatkan sumberdaya pertanian untuk bekerja
sama meningkatkan produktivitas usahatani dan
kesejahteraan anggotanya dalam mengusahakan
lahan usahatani secara bersamaan pada satu
hamparan atau kawasan, yang dikukuhkan ofeh
Bupati/Walikota atau pejabat yang ditunjuk.

Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok (RDKK)
adalah perhitungan rencana kebutuhan pupuk
bersubsidi yang disusun kelompok berdasarkan
rekomendasi pemupukan berimbang sepesifik lokasi
untuk tanaman pangan atau standar teknis untuk
tanaman perkebunan yang akan dibeli petani,
pekebun, peternak, pembudidaya ikan atau udang.

Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida (KPPP)
adalah wadah koordinasi instansi terkait dalam
pengawasan pupuk dan pestisida yang dibentuk oleh
Gubernur untuk tingkat Provinsi dan oleh
Bupati/Walikota untuk tingkat Kabupaten/Kota.

BABII
PERUNTUKAN PUPUK BERSUBSIDI

Pasai 2

Pupuk bersubsidi diperuntukkan bagi petani,
pekebun, peternak dan pembudidaya ikan atau udang

Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud daltam ayat
(1) tidak diperuntukkan bagi perusahaan tanaman
pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan atau
perusahaan perikanan budidaya.



BAB Il
ALOKASi KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 3

(1) Kebutuhan pupuk bersubsidi dihitung sesuai dengan
anjuran pemupukan berimbang spesifik lokasi dan
standar {eknis dengan mempertimbangkan alokasi
anggaran subsidi pupuk tahun 2008.

(2) Kebutuhan pupuk bersubsidi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dirinci menurut provinsi, jenis
dan jumlah, seperti tercantum pada Lampiran |, Il, |,
IV, V dan VI Peraturan Gubernur ini.

(3) Kebutuhan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud
pada ayat (2), dirinci tebih fanjut menurut
kabupaten/kota, jenis, jumlah dan sebaran butanan
yang disahkan dengan Keputusan Gubernur.

(4) Kebutuhan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) dirinci lebih tanjut menurut kecamatan,
jenis, jumlah dan sebaran bulanan yang disahkan
dengan Keputusan Bupati/Walikota.

(5) Kebutuhan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud
pada ayat (4) diajukan oleh petani, pekebun,
peternak, pembudidaya ikan dan udang berdasarkan
RDKK yang disetujui oleh petugas teknis, penyuluh
atau Kepala Cabang Dinas (KCD) setempat.

(6) RDKK sebagaimana dimaksud pada ayat (5) disusun
atas dasar rencana kebutuhan pupuk bersubsidi oleh
kelompoktani sesuai rekomendasi pemupukan
berimbang spesifik lokasi untuk tanaman pangan atau
standar teknis untuk tanaman perkebunan yang akan
dibeli oleh petani, pekebun, peternak, pembudidaya
ikan dan atau udang.

Pasal 4

(1) Kekurangan alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi di
suatu witayah tertentu sebagaimana dimaksud pada
Pasal 3 ayat (2), akan dipenuhi melatui realokasi
antar wilayah.

(2) Reaiokasi antar kecamatan dalam wilayah
kabupaten/kota ditetapkan lebih lanjut oleh
Bupati/Walikota.
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Realokasi antar kabupaten/Kota daiam wilayah
provinsi ditetapkan lebih lanjut oleh Gubernur.

Realokasi antar provinsi ditetapkan lebih lanjut oleh
Direktur Jenderal Tanaman Pangan Departemen
Pertanian RI.

BABIV
HARGA ECERAN TERTINGGI (HET)
PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 5

Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada Pasal
2 ayat (1) terdiri atas pupuk an organik (Urea, ZA,
SP-36 dan NPK) dan pupuk organik.

Produsen sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah PT. Pupuk Sriwijaya, PT. Pupuk Kujang,
PT. Pupuk Kalimantan Timur, PT. Pupuk Iskandar
Muda dan PT. Petrokimia Gresik.

Pasal 6

Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
ayat (1) harus diberi label tambahan yang berbunyi
"Pupuk Bersubsidi Pemerintah” yang mudah dibaca dan
tidak mudah hilang/terhapus.

(1)

(2)

(3)

Pasal 7

Pengecer resmi yang ditunjuk harus menjuai pupuk
bersubsidi sesuai Harga Eceran Teitinggi (HET).

Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan
sebagai berikut :

a. Pupuk Urea = Rp. 1.200,- perkg:;
b. Pupuk ZA = Rp. 1.050,- per kg;
c. Pupuk SP-36 = Rp. 1.550- per kg;
d. Pupuk NPK = Rp. 1.750,- per kg;
e. Pupuk Organik = Rp. 1.000; per kg;

Harga Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dalam
kemasan 50 kg, 40 kg atau 20 kg yang dibeli oleh
petani, pekebun, peternak, pembudidaya ikan atau
udang di kios pengecer resmi secara tunai



Pasal 8

Produsen sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 ayat (2),
distributor, dan pengecer resmi wajib menjamin
ketersediaan pupuk bersubsidi saat dibutuhkan petani,
pekebun, peternak, dan pembudidaya ikan atau udang
sesuai alokasi yang tefah ditetapkan.

Pasal 9

Pelaksanaan pengadaan, penyaluran dan peredaran
pupuk bersubsidi dilakukan sesuai dengan ketentuan
Peraturan Menteri Perdagangan tentang Pengadaan dan
penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian.

BABV
PENGAWASAN DAN PELAPORAN

Pasal 10

Produsen berkewajiban melakukan monitoring dan
pengawasan terhadap penyediaan, penyaluran dan harga
pupuk ‘persiiosidi 4 wiayan fangguny jawaeTiyd.

Pasal 11

(1) Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida di Provinsi
dan Kabupaten/Kota wajib melakukan pemantauan
dan pegawasan terhadap penyaluran, penggunaan
dan harga pupuk bersubsidi di wilayahnya.

(2) Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida
Kabupaten/Kota dalam melaksanakan tugasnya
dibantu oleh Tenaga Harian Lepas (THL) dan
Tenaga Bantu Pengendali Organisme
Pengganggu Tumbuhan, Pengamat Hama dan
Penyakit (POPT-PHP)

Pasal 12

(1) Komist Pengawasan Pupuk dan Pestisida
Kabupaten/Kota wajib menyampaikan laporan
pemantauan dan pengawasan pupuk bersubsidi di
wilayah ketjanya kepada Bupati/Walikota.
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Bupati/Walikota menyampaikan laporan  hasil
pemantauan dan pengawasan pupuk bersubsidi
kepada Gubernur.

Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida di Provinsi
menyampaikan laporan hasil pemantauan dan
pengawasan pupuk bersubsidi kepada Gubernur.

Gubernur menyampaikan laporan hasil pemantauan
dan pengawasan pupuk bersubsidi kepada Menteri
Pertanian RI.

BAB VI
SANKSI

Pasal 13

Pengecer resmi yang menjual pupuk bersubsidi tidak
sesuai peruntukan sebagaimana dimaksud pada
Pasal 2 ayat (1) dikenakan sanksi sesuai ketentuan
peraturan perundangan yang bertaku.

Produsen yang tidak memasang label sebagaimana
dimaksud daiam Pasal 6 diberikan teguran secara
tertulis oleh Direktur Jenderal Tanaman Pangan.

Apabila teguran dari Direktur Jenderal Tanaman
Pangan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak
diindahkan, produsen dikenakan sanksi sesuai
ketentuan peraturan perundangan yang berlaku.

Pengecer resmi yang tidak menjual pupuk bersubsidi
sesuai Harga Eceran Tertinggi (HET) sebagaimana
dimaksud pada Pasal 7 ayat (2) dikenakan sanksi
sesuai ketentuan peraturan perundangan yang
berlaku.

Produsen, distributor dan pengecer resmi yang tidak
menjamin  ketersediaan pupuk  sebagaimana
dimaksud pada Pasal 8 dikenakan sanksi sesuai
ketentuan peraturan perundangan yang berlaku.
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LAMPIRAN [ : PERATURAN GUBERNUR SUMATERA SELATAN

NOMOR 8 TAHUN 2008
TANGGAL 30 JANUARI 2008
ALOKAST KEBUTUHAN PUPUK BERSUBY1n; SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2008
MENURUT JENIS DAN SpgaARAN PERBULAN
PROVINSI SUMATERA SELATAN ki T
No Jenis Pupuk JA‘;mkt:: - - Kebutuhan per bulan (Ton)
o Januari | Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus Sep Okt e s
1 | Pupuk UREA 1654830 | 225060 | 19.362,0 | 153930 | 120850 137920 11.7490! 9.9200| 91020 99290 12411,0| 13677.0| 155480
2 | Pupuk SP-36 40.000,0 3.999,0 3.600,0 3.600,0 3.200,0 2.800,0 3.200,0 3.201,0 2.800,0 2.400,0 3.200,0 3.600,0 4.400,0
3 | PupukZa 3.708,0 366,8 307.8 295,8 258,7 333,7 295,7 205,8 266,8 274,7 311,8 340,7 359,7
4 | Pupuk NPK Phonska 36.0000 |  2.160,0 2.879,0 2.161,0 2.520,0 3.240,0 2.875,0 2.520,0 2.879,0 2.879,0 3.602,0 39600 | 4.321,0
ll K st o S0P 0 =0 300,0 350,0 450,0 400,0 350,0 400,0 400,0 500,0 550,0 £00,0




LAMPIRAN II :

PERATURAN GUBERNUR SUMATERA SELATAN

NOMOR : TAHUN 2008
TANGGAL  : 30 JANUARI 2008
ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2008
MENURUT SUBSEKTOR DAN SEBARAN PERBUIAN
JENIS PUPUK s UREA
PROVINSI :+ SUMATERA SELATAN (Balam Ton)
No Kabupaten/ Kota i;lm':lalj Kebutuhan Per bulan (Ton} B
okasl Januari Februatl Maret Aorll Mei Juni Jufi soustus  Sensember | Oktober Nopember _ Desember
1 Tanaman Pangan 107.564,0 14.629,0 12.585,0 10.006,0 7855,0 8965,0 7.637,0 6.454,0 5.916,0 6.454,0 8067,0 8890,0 10106,0
2 Hortlkultura 15.252,0 2074,0 1.785,0 1.419,0 1.114,0 1.271,0 1.083,0 915,0 839,0 915,0 1.144,0 1.261,0 1.432,0
3 Perkebunan Raloyat 36.512,0 4.966,0 4.272,0 3.396,0 2666,0 3043,0 2.592,0 2191,0 2.008,0 2191,0 2.738,0 3.018,0 3431,0
4 Pe:ernakan 489,0 66,0 57,0 45,0 36,0 41,0 35,0 29,0 27,0 29,0 37,0 40,0 47,0
S Perikanan 8udidaya 5666,0 771,0 663,0 527,0 414,0 472.0 402,0 340,0 312,0 340,0 425,0 468.,0 832,0
JUMEAH ___ 1654830 22.506.0 19.362,0 15.393,0 12.085,0 13.792,0 11.745.0 9.929.0 9.102,0 9.929.0 12.411,0 13.677.0 _ 15,548.0
ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2008
A. SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN (Dalam Ton)
No Kabupasen/ Kota itllr:lalj Kebutuhan Per bulan (Ton)
okast Januarl Februarl Maret Anrdl Mel Junl Juli Aaustus Sentember Oktober Nooembes Desember
1 Palembang 696,0 730 80,0 49,0 29,0 24,0 37,0 39,0 50,0 50,0 41,0 77,0 147,0
2 Musl Banyuasin 11.439,0 1.184,0 1.524,0 1.431,0 838,0 769,0 595,0 743,0 1.097,0 1.075,0 715,0 761,0 707,0
3 Banyuasin 15204,0 2821,0 1.889,0 524,0 141,0 907,0 1.428,0 478,0 22,0 27,0 1.682,0 2.712,0 2573,0
4 Ogan lIlir 6.557,0 134,0 35,0 118,0 90,0 1.648,0 2.503,0 1.278,0 100,0 27,0 244,0 248,0 134,0
5 OKI 20.023,0 2.118,0 2740,0 2591,0 1514,0 1.263,0 972,0 1.337,0 1.975,0 1947,0 1.169,0 1.221,0 1172,0
6 OKU Timur 20.609,0 3.415,0 2504,0 2153,0 2906,0 2045,0 352,0 981,0 595,0 573,0 1.427,0 1187,0 2.471,0
7 OKU 1.949,0 214,0 260,0 199,0 100,0 98,0 100,0 129,0 183,0 180,0 118,0 150,0 218,0
8 OKU Selatan 5.401,0 665,0 677,0 478,0 255,0 290,0 262,0 338,0 467,0 524,0 384,0 484,0 577,0
9 Muara Enim 7.598,0 1.562,0 570,0 616,0 542,0 555,0 696,0 422,0 182,0 629,0 211,0 688,0 921,0
10 Lahat 6.132,0 508,0 763,0 691,0 925,0 214,0 245,0 234,0 307,0 684,0 726,0 498,0 333,0
11 Musi Rawas 7.837,0 1.494,0 1.071,0 763,0 312,0 983,0 252,0 243,0 601,0 390,0 1.010,0 457,0 261,0
12 Pagar Alam 2.537,0 274,0 341,0 276,0 149,0 136,0 128,0 167,0 240,0 236,0 151,0 190,0 249,0
13 Prabumuth 642,0 57,0 53,0 17,0 10,0 8,0 22,0 19,0 14,0 15,0 133,0 114,0 180,0
14 tubuk Linggau 940,0 110,0 78,0 100,0 44,0 21,0 43,0 46,0 79,0 97,0 56,0 103,0 163,0
| JUMLAH | 107.564.0 | 14.629.0 12.585.0 10.006.0 7.855.0 8.965.0 7.637.0 6.454.0 5.916.0 6.454.0 8.067.0 | 8.890.0 10.106.0




8. SUBSEKTOR HORTIKULTURA (Dalam Ton)

No Kabupaten/ Kota il:::‘l:sl': _ Kebutuhan perbulan (Ton)
Januar! Februarl Maret April Mei Juni Juli Aaustus _ Sentember| Oksober | Nopember Desember
1 Palembang 178,0 7,0 24,0 9,0 11,0 14,0 14,0 13,0 15,0 15,0 18,0 19,0 19,0
2 Musi Banyuasin 200,0 11,0 16,0 11,0 14,0 19,0 16,0 14,0 17,0 17,0 21,0 22,0 22,0
3 Banyuasin 247,0 17,0 20,0 16,0 18,0 23,0 20,0 18,0 15,0 19,0 25,0 19,0 33,0
4 Oaan llir 279,0 20,0 22,0 18,0 19,0 25,0 22,0 20,0 21,0 21,0 28,0 29,0 34,0
5 OKI 200,0 10,0 16,0 11,0 14,0 19,0 16,0 14,0 17,0 17,0 20,0 23,0 23.0
6 OKU TImur 200,0 10,0 16,0 11,0 14,0 19,0 16,0 14,0 17,0 17,0 20,0 230 23,0
7 OKU 195,0 10,0 16,0 11,0 13,0 17,0 16,0 14,0 17,0 17,0 20,0 22,0 22,0
8 OKU Selatan 275,0 17,0 24,0 16,0 25,0 23,0 20,0 18,0 25,0 250 29,0 24,0 29,0
9 Muara Enim 204,0 10,0 16,0 11,0 13,0 23,0 17,0 14,0 17,0 17,0 20,0 23,0 23,0
10 Lahat 237,0 17,0 24,0 16,0 18,0 23,0 20,0 18,0 19,0 19,0 25,0 19,0 19,0
11 Musl Rawas 211,0 10,0 16,0 11,0 13,0 23,0 18,0 15,0 17,0 17,0 20,0 23,0 28,0
12 Pagar Alam 402,0 35,0 16,0 23,0 28,0 27,0 29,0 24,0 25,0 25,0 35,0 65,0 70,0
13 Prabumulh 201,0 10,0 16,0 15,0 13,0 18,0 17,0 15,0 16,0 16,0 21,0 22,0 22,0
14 Lubuk Linggau 201,0 10,0 16,0 15,0 13,0 18,0 17,0 15,0 16,0 16,0 21,0 22,0 22,0
| JUMLAH 3.230.0 194.0 258.0 194,0 226,0 ZBM 2580 226.0 258.0 258,0 323.0 355,0 389.0
C. SUBSEKTOR PERKESUNAN RAKYAT (Dalam Ton)

No Kabupaten/ Kota Jumla?? Kebutuhan per bulan (Ton)
Alokasi Januari Februaari Maret April___ Mel Juni Juli Agustus | September Oktober Nopsmber Desember

1 Palembang e e e = = . . S e O J e e

2 Mus! Banyuasin 900,0 63,0 71,0 57,0 64,0 80,0 69,0 61,0 67,0 68,0 90,0 100,0 110,0
3 Banyuasin 922,0 65,0 72,0 62,0 66,0 81,0 72,0 62,0 68,0 69,0 91,0 102,0 112,0
9 Ogan Ifir 575,0 24,0 47,0 31,0 38,0 53,0 48,0 41,0 52,0 52,0 59,0 63,0 67,0
S OKI 988,0 72,0 76,0 63,0 71,0 86,0 76,0 67.0 74,0 73,0 97.0 112,0 121,0
6 OKU Timur 1.166,0 91,0 95,0 75,0 84,0 98,0 94,0 83,0 79,0 81,0 112,0 128,0 146,0
7 OKU 735,0 44,0 59,0 44,0 51,0 66,0 59,0 51,0 59.0 59,0 74,0 81,0 88,0
8 OKU Selatan 655,0 34,0 53,0 38,0 45,0 60,0 53,0 46,0 56,0 55,0 66,0 72,0 77,0
9 Muara Eqim 656,0 34,0 53,0 38,0 45,0 60,0 53,0 46,0 56,0 55,0 66,0 72,0 78,0
10 Lahat 656.0 34,0 53,0 38,0 45,0 60,0 53,0 46,0 56,0 55,0 66,0 72,0 78,0
11 Musl Rawas 916,0 63,0 71,0 56,0 69,0 87,0 70,0 66,0 67,0 68,0 89,0 100,0 110,0
12 Pagar Alam 581,0 25,0 47,0 31,0 38,0 53,0 48,0 41,0 52,0 55,0 62,0 62,0 67,0
13 Prabumullh 533,0 20,0 44,0 28,0 35,0 50,0 45,0 39,0 50,0 48,0 55,0 58,0 61,0
14 Lubuk Linggau 571,0 22,0 47,0 31,0 39,0 53,0 48,0 41,0 52,0 50,0 59,0 62,0 67,0

JUMLAH 9.854.,0 591.0 788,0 592.0 690,0 | 887,0 788,0 690,0 788,0 788,0 986.0 1.084.0 1182,0



D, SUBSEKTOR PETERNAKAN (Datam Ton)
Jumiah
No Kahupaten/ Kota = e Kebutuhan ger bulan {Ton)
T ”okas', Januar ] Februar | Flanek T Roril el Juni Juli Raustus [ Sentember | Oktober | Nopember | Dessmber |
2 Musi Banyuasin - ; . -
3 Banyuasin . 3 =
4 Ogan llir a - -
3 OK1 - . 3 i
<] QKU Tirmur - - ] - - x 5
7 OKU ) -
a OKU Selatan .
9 Muara Enim - -
10 Lahat - - ;
11 Musi Rawas 4 - H h =
12 Pagar Alam r
13 Prabumullhy . - o .
14 Lubuk Linggau - - - .
JU - - - - = - = m - = -
E. SUBSEKTOR PERIKANAN BUDIDAYA (Dalam Ton)
No Kabupaten/ Kota ima:; Kebutuhan per butan (Ton)
T Palerbang —{—danuari [ Februarl [ Waret T Aprl — el Juni Jull_ Emustus ] —Okfober | Mopember | Desember |
2 Musi Banyuasin 2 - g ) :
3 Banyuasin - - Y 5 ; .
4 Ogan Ilir - - . i . .
5 OK1 - - - _ =
5] OXU Tirmur . - & ;
7 OKU - ; =
8 OKU Selatan : ;
g Muara Enim 2 - ¢ . s
10 Lahat . .
11 Musi Rawas - e
12 Pagar Alam - - i .
13 Praburmulih - . . . :
14 Lubuk Linggau - z - : - -
T | JIMLAH - - = - - - - . = i




(AMPIRAN III : PERATURAN GUBERNUR SUMATERA SEIATAN
NOMOR 3 TAHUN 2008
TANGGAL _ : 30 JANUARI 2008

ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2008
MENURUT SUBSEKFOR DAN SEBARAN PERBULAN

JENIS PUPUK : SP36

PROVINSI : SUMATERA SELATAN (DalamTon)

No Subsektor ililn:(lah Kebutuhan per bulan (Ton) ~
okasi Januari Februari Maret April Mei Juni Jull Adgustus _Sepsember Oktober | Nogember | Desember
1 Tanaman Pangan 23.068,0 2307,0 2.076,0 2076,0 1.845,0 1.615,0 1.845,0 1.845,0 1,615,0 1.384,0 1845,0 2.076,0 2.989,0
2 Hoitikultura 1.959,0 196,0 176,0 176,0 157,0 137,0 157,0 157,0 137,0 118,0 157,0 176,0 215,0
3 Perkebunan Rakyat 12,046,0 1.205,0 1.084,0 1.084,0 964,0 843,0 964,0 964,0 843,0 723,0 964,0 1.084,0 1.324,0
4 Pevernakan 54,0 5,0 5,0 5.0 4,0 4,0 4,0 50 4,0 3,0 4.0 5,0 6,0
5 Perlkanan Budidaya 2.873,0 286,0 255,0 259,0 230,0 201,0 230,0 230,0 201,0 172,0 230,0 259,0 316,0
JUMLAH 40.000,0 3.999.0 3.600.0 | 3.600.0 3.200.0 2.800,0 3.200,0 3.201.0 2.800,0 2.400,0 3.2000 3.600,0 4.400.0

ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK SP-36 BERSUBSIDI SEKT'OR PERTANIAN TAHUN 2008

A. SUBSEKTOR TANAMAN PANGAN (Dalam Ton)
No Kabupaten/Kota Jun;!alj Kebutuhan per bulan (Ton)

Alokasi Januari Februarl Maret |  Aori Mei Juni Juli Agqustus Seo¥ember Oktober | Nopcmber Oesemier

1 Palembang 223,00 12,00 25,00 22,00 12,00 1,00 38,00 33,00 22,00 4,00 5.00 15,00 30,00
2 Mus| Banyuasin 2805,00 262,00 331,00 217,00 285,00 164,00 140,00 223,00 356,00 312,00 71,00 204,00 240,00
3 Banyuasin 2864,00 370,00 238,00 374,00 185,00 122,00 40,00 46,00 21,00 5,00 165,00 529,00 769,00
4 Qgan Ikir 2.012,00 36,00 21,00 59,00 71,00 472,00 669,00 435,00 52,00 5,00 84,00 77,00 31,00
5 OKI 2.966,00 150,00 241,00 254,00 218,00 226,00 51,00 75,00 472,00 421,00 436,00 206,00 216,00
6 OKU Timur 3.693,00 514,00 442,00 337,00 318,00 85,00 450,00 372,00 26,00 11,00 351,00 426,00 361,00
7 OKU 747,00 59,00 81,00 85,00 79,00 22,00 46,00 68,00 86,00 67,00 36,00 45,00 69,00
8 OKU Sefatan 751,00 76,00 72,00 43,00 34,00 11,00 51,00 77,00 69,00 85,00 58,00 65,00 110,00
9 Muara Enim 2.351,00 349,00 144,00 190,00 246,00 179,00 163,00 212,00 82,00 125,00 56,00 191,00 414,00
10 Lahat 1.236,00 81,00 128,00 146,00 124,00 28,00 54,00 68,00 102,00 151,00 163,00 115,00 76,00
11 Musl Rawas 2.411,00 325,00 251,00 246,00 197,00 269,00 56,00 118,00 213,00 133,00 370,00 137,00 96,00
12 Pagar Alam 426,00 34,00 50,00 47,00 40,00 4,00 34,00 45,00 51,00 31,00 15,00 24,00 47,00
13 Piabumutih 258,00 15,00 24,00 13,00 8,00 15,00 25,00 31,00 26,00 13,00 25,00 20,00 43,00
14 Lubuk Linggau 325,00 24,00 28,00 39,00 28,00 17,00 28,00 38,00 37,00 21,00 10,00 18,00 37,00

JUMLAH 23.068,00 2307.00 207600 2.076,00 1.845.00 1.615.00 1.845.00 1.84500 1.61S,00 1.384.00 1.84500 2.076,00 2.539,00




B8.SUB SEKTOR HORTIKULTURA (DalamTon)

No  Kabupaten/ Kota i‘l‘""('a: . Kebutuban Per bulan (Ton)
OXa% _Januarl___Februari Maret | Aorll Mg Junl____ Juli [ Agusius  Sepiember _OKtpbar | Nopember Desember
1 Palembang 435,0 55,0 53,0 33,0 35,0 32,0 29,0 28,0 22,0 29,0 32,0 37,0 50,0
2 Musi Banyuasin 754,0 105,0 90,0 70,0 54,0 63,0 55,0 46,0 43,0 28,0 58,0 65,0 77,0
3 Bamwsn 1.515,0 206,0 176,0 143,0 110.0 128,0 108,0 90,0 83,0 98,0 114,0 123,0 136,0
4  Ogan Itr 1.880,0 256,0 219,0 180,0 142,0 160,0 136,0 114,0 103,0 114,0 140,0 151,0 165,0
5 0K 778,0 105,0 94,0 70,0 54,0 63,0 55,0 46,0 43,0 48,0 58,0 65,0 77,0
6 OKU TImur 774,0 105,0 90,0 70,0 54,0 63,0 55,0 16,0 43,0 48,0 58,0 65,0 77,0
7 OKU 772,0 105,0 90,0 70,0 54,0 63,0 55,0 46,0 43,0 46,0 58,0 65,0 77,0
8 | OKU Selatan 1.507,0 206,0 174,0 143,0 113.0 128,0 108,0 90,0 84,0 90,0 112,0 123,0 136,0
9 Muara Enim 773,0 106,0 90,0 70,0 54,0 63,0 55,0 46,0 43,0 46,0 58,0 65.0 77,0
10 | Lahat 1.508,0 206,0 176,0 1430 113,0 128,0 108,0 90,0 83,0 90,0 112,0 123,0 136,0
11 | Musl Rawas 7700 106,0 90,0 70,0 51,0 63,0 55,0 46,0 43,0 46,0 $8,0 65,0 77.0
12 | Pagar Alam 2.252,0 307.0 263,0 217,0 172,0 191,0 160,0 135,0 121,0 138,0 170,0 185,0 193,0
13 Prabumulih 771,0 106,0 90,0 70,0 54,0 63,0 52,0 46,0 43,0 47,0 58,0 65,0 77,0
14 | lubuk Linggau 763,0 100,0 90,0 70,0 54,0 63,0 52,0 46,0 42,0 42,0 58,0 64,0 77,0
JUMLAH 15.252,0 2.074.0 1,785.0 1.419.0 | 1.114,0 T 2730 10830 9150 8390 9150 1.144.0 | 1.261,0 1.432,0
C. SUB SEXTOR PERKEBUNAN RAKYAT (Dalam Ton)
No Kabupasen/ Kota i‘::'k'::: Kebutuhan Per bulan (Ton)
Januari | Februari ,I Maret | Aoril _ Mei Jun| Juli____ Adustus September Oktober Nopember| Oesember
1 Palembang S e - : e . . _ : . d _ "
2 Musi Banyuasin 6.735,8 921,8 793,0 619,0 524,0 584,0 481,0 406,0 372,0 406,0 508,0 542,0 575,0
3 Banymasin 4.263,8 579,8 498,0 408,0 33,0 363,0 303,0 256,0 234,0 256,0 319,0 346,0 378,0
4  Oganlir 7888 107,8 92,0 60,0 45,0 57,0 56,0 47,0 43,0 42,0 59,0 75,0 100,0
s  od 5.799,8 763,8 678,0 561,0 446,0 498,0 412,0 348,0 318,0 348,0 435,0 466,0 501,0
6 OKUTimur 1.020,8 137,8 118,0 93,0 63,0 76,0 71,0 60,0 55,0 60,0 75,0 92,0 120,0
7 1 Ok 2.785,8 377.8 337,0 255,0 204,0 232,0 197,0 166,0 152,0 1660 208,0 230,0 261,0
8 OKU Selatan 943,8 126,8 109,0 85,0 57,0 69,0 66,0 56,0 50,0 56,0 69,0 86,0 114,0
9 Muara Enim 4971,8 677,8 583,0 480,0 370,0 422,0 354,0 299,0 2740 299,0 373,0 402,0 438,0
10 | Lahat 1.806,8 246,8 213,0 163,0 116,0 147,0 129,0 109,0 99,0 109,0 136,0 155,0 184,0
1 Musi Rawas 6.054,8 825,8 710,0 578,0 460,0 522,0 431,0 364,0 333,0 364,0 455,0 487,0 525,0
12 | Pagar Alam 538,4 81,4 60,0 430 230 2,0 38,0 31,0 280 31,0 38,0 53,0 | 80,0
13 Prabumullh 503,8 63,8 55,0 38,0 20,0 29,0 35,0 28,0 28,0 28,0 35,0 50,0 94,0
14

Lubuk Linggau 297,8 29,8 26,0 13,0 15,0 12,0 19,0 21.0 220 21,0 28,0
JUMLAH 365120 4.966.0 | 42720 | 3.3960 _ 26660 30330 35620 21910 30080 21910 ‘T&O



D. SUB SEKTOR PETERNAKAN (Dalam Ton)

Jumlah Kebutuhan Per bulan (Ton)
No Kabupaten/ Kota Alokasi . = . = Tini
Januari ‘h[ﬂ%l Maraz April Mei n 1“5 AQustus v

1 Palembang 30,0 4,0 ,0 3,0 ,0 3,0 2,0 2,0 2,0 2, !,0 0 5,5
2 Musi Banyuasin 45,0 6,0 5,0 4,0 3,0 4,0 30 3,0 3,0 3,0 3,0 4.0 4,0
3 | Banyuasin 37,0 5,0 4,0 4,0 3,0 3,0 3,0 2,0 2,0 i 3,0 3,0 3,0
4 Ogan Tlir 8,0 4.0 3,0 3,0 2,0 2,0 2,0 2,0 1,0 2.0 2,0 2,0 30
s | oxt 29,0 4.0 4,0 2,0 2,0 2,0 3,0 2,0 1,0 1,0 3,0 2,0 3,0
] OKU Timur 39,0 50 5,0 4,0 3,0 30 3,0 2,0 2,0 2,0 3,0 3.0 4,0
7 | oxu 25,0 3.0 3,0 2,0 2,0 2,0 2,0 1,0 1,0 1,0 2,0 3,0 3,0
B | OKU Selatan 35,0 5,0 4,0 3,0 3,0 3,0 2,0 2,0 2,0 2,0 3,0 3,0 3,0
9 | Muara Enim 36,0 5,0 4,0 4,0 2,0 3,0 3,0 2,0 2,0 2,0 3,0 30 3,0
10 Lahat 420 6,0 50 4,0 3,0 4,0 3,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 30
11 | Musi Rawas 45,8 6.0 5,0 4,0 3,0 4,0 3,0 3,0 3,0 30 3,0 4,0 4,0
12 Pagar Alam a3.0 4.0 4,0 3,0 3.0 3,0 2,0 2,8 2,0 2,0 2,0 2,0 4,0
13 | Prabumutih 29,0 4,0 4,0 2,0 2,0 2,0 2,0 1,0 2,0 2,0 2,0 3,0 3,0
14 Lubuk Linggau 3.0 2,0 4.0 3,0 3.0 3,0 2,0 2,0 _20 2.0 3,0 30 4,0

JUMLAH 489,0 66,0 57,0 45,0 35,0 41,0 35,0 59.0 27,0 9.0 37,0 40,0 47,0

E. SUB SEKTOR PERIKANAN BUDIDAYA (Dalam Ton)

No Kabupaten/Kota Sipmimh, Kebutuhan per bular (Ton)
T il Janwanl | Februan | Marek Acnl Heal Juni 2l Aqustus | Seotember | Okfober | Nopember | Desember
2 Musi Banyuasin 498,0 85,0 49,0 62,0 41,0 3,0 14,0 14,0 14,0 14,0 49,0 79,0 74,0
3 Banyuasin 424,0 54,0 67,0 35,0 270 33,0 30,0 22,0 21,0 22,0 30,0 350 48,0
4 Cgan llir = - 7 3 = T = - - - - -
5 OKI £58,0 92,0 78,0 62,0 48,0 56,0 45,0 38,0 35,0 36.0 50,0 55,0 61,0
6 OKU Timur 1.113,0 153,0 132,0 101,0 B5,0 97,0 78,0 66,0 61,0 66,0 85,0 91,0 98,0
7 oKy - - - - - - - - - - - - -
8 OKU Selatan - = 5 3 = 3 g E 3 g = 2 -
9 Muara Enim 6810 93,0 79,0 66,0 50,0 58.0 47,0 48,0 36,0 40,0 52,0 57,8 63,0
10 Lahat HER,0 48,0 45,0 28,0 28,0 78,0 63,0 53,0 48,0 330 68,0 70 &1,0
11 Musi Rawas 1.157.0 183,0 1570 129,06 103,0 10B,0 94.0 £0,0 73,0 80,0 56,0 30 56,0
12 Pagar Alam 4870 63,0 55.0 44,0 32,0 35,0 31,0 27,0 24,0 270 35,0 39,0 51,0
13 Prabumulih - = z 3 = - e = = - . g -
14 Lubuk Lingasu = z E E = = 3 9 i s =N = >

JOMLAR 5.666,0 771,0 663,0 527,0 4140 472.0 402,0 340,0 312,0 340,0 425,0 468,0 532.0




LAMPIRAN 1V : PERATURAN GUBERNUR SUMATERA SEIATAN
NOMOR : 3 TAMUN 2008
TANGGAL  : 30  JANUARI 2008

ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSSDI SEKFOR PERTANIAN TAHUN 2008
MENURUT SUBSEKIOR DaN SEBARAN PERBULAN

JENISPUPUK iZA
PROVINSI : SUMATERA SELATAN {Dsglam Ten)
Kebut bul
No Kabupaten/Kota Jumlal! L B u uhfn per bulan (Ton) .
Alokasi Januarl __Februari __ Marer April__ | Mel Juni Juli____ Agustus Septcmber! Oidober Nopember Desember
1 | Tanaman Pangan 1.578,0 156,0 131,0 126,0 110,0 142,0 126,0 126,0 114,0 117,0 133,0 144,0 153,0
2 Hortilaittura 643,0 64,0 53,0 51,0 45,0 58,0 51,0 51,0 46,0 48,0 54,0 59,0 63,0
3 Perkebunan Rakyat 1.478,0 146,0 123,0 118,0 103,0 133,0 118,0 18,0 106,0 109,0 124,0 1372,0 143,0
4 Peternakan 9,0 0.8 0,8 0,8 0,7 0,7 0,7 0.8 0,8 07 0.8 0,7 0,7
S Petikanan Budidaya = . 5 - . - = . S 5 - - .
JUMLAM 3.708,0 366,8 307,8 2958 | 2587 | 333.7 295.7 | 295,8 266.8 274.7 311,8 340,7 359.7

ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK ZA BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2008

A. SUBSEXTOR TANAMAN PANGAN {Dalam Ton)
No Kabupaten/Kota Jumlal! e Kebutuhan per bulan (Ton)
Alokasi Januari Februan Maret Acril Mei I Juni Jull Aguatus  Szztomber  Oktober Nozamber Desember
1  Palembang 14 0,2 0,2 0.2 - 0.2 0.2 - 0,2 - 0,2
2 Musi Banyuasin 853,0 100,0 107,0 75,0 55,0 28,0 75,0 75,0 85.0 92,0 27,0 25,0 109,0
3 Banyuasin S L : - . - : - 5 A a - -
4 Ogan Ilir 460,8 20,0 1,0 30,0 34,0 109,0 30,0 30,0 15,0 2,0 87,0 97,0 5.8
S (o] 4] S o . - N - - 5 . i - . -
& OKA Ttmpr . 4, ; _ . i - - . i i . ;
7 OKuU - : . . B g : . _ : d _ _
8 | OKU Selatan 45,6 6,8 2,0 3,0 3,0 1,0 3,0 3.0 2,0 10,0 3,8 2,0 6,0
9 Muara Enim - N . . R L . - - i N . _
10 Lahat S - - . N . K 5 - i d - .
11 Musi Rawas 25,6 5,0 3,0 1,8 1,8 0,4 1,8 1,8 2,0 1,0 2,0 2,0 3,0
12 Pagar Alam 191,6 240 18,0 16,0 16,0 36 16,0 16,0 10,0 12,0 13,0 18,0 29,0

13 Prabumullh
14 tubuk Linggau = S - - . S - 1 B N

JUMLAH | 1.5780 | 156,0 | 1310 126.0 110_,r: 142,0 126,0 126.0 114.0 117.0 133,0 | 144,0 | 153,0




8. SUBSEKTOR HORTIKULTURA

Sumlah Kebutuhan per bulan (Ton)
No Kabupaten/Kota — g a
Alokasi Sanuanl | Februar | Maret A Mal Juni Juli Aaustus J. g»__tveml':er]I Oktober _MNonember Oesemaar
1 Palgnbang 23’00 2'0 2'0 2'0 2'0 2,0 2,0 2,0 2,0 1,0 2,0 2.0 2,0
2 | MusiBanyuash 36,00 4,0 30 | 3,0 3,0 30 3.0 3,0 2,0 3,0 3,0 30 3,0
3 | Banyuasin 59,00 5,0 5,0 50 | 4,0 5.0 5,0 50 5,0 50 5,0 50 5,0
q Ogan Ilir 65,00 9,0 5,0 5,0 3,0 5.0 50 5,0 6.0 6,0 5,0 5,0 7,0
5 oK 40,00 4,0 30 30 3,0 40 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 40 4,0
6 OKUTImur 40,00 4,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3.0 3,0 30 3,0 | 3,0 4,0 4,0
? OKU 41,00 4,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 2,0 3,0 3,0 5,0 5,0
8  OKUSebtn 58,00 50 6.0 50 a0 5,0 5,0 5,0 4,0 5,0 50 50 4,0
9 Muaia Enim 3a‘m 4'0 3'0 3,0 3,0 4,0 30 3,0 2,0 2,0 3,0 4,0 4,0
10  Lahat 55,00 5,0 6,0 5,0 3,0 5,0 5.0 50 4,0 50 5.0 50 6,0
11 Musi Rawas 39,00 4,0 30 3,0 3,0 4,0 30 3,0 2,0 2,0 3,0 4,0 5,0
12 Pagar Alam 65,00 5,0 5,0 5,0 50 50 50 50 70 6,0 6,0 50 6,0
13 Prabumulih 40,00 5,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 2,0 2,0 4,0 4,0 4,0
14 Lubuk Linggau 39,00 4,0 3,0 30 3,0 4,0 30 30 2,0 20| 4,0 40 4,0
| JUMLAH 643 64 83 51 as 58 51 51 46 48 | 54 59 63
C. SUBSEKTOR PERKEBUNAN RAKYAT (Dalam Ton)
o Kabupaten/Kota Jumlah ‘ Kebutuhan per bulan. (_Ton)
Aiokasl T Februari Maret Anril___,_"" Junl Jali Anustiis  Senpem%3r Oktober Nopember Desember
b Palembang - - - - - ) - - - : - - -
2 Musl| Banyuadn 183,00 22'0 14'0 1510 12‘0 16,0 15,0 lS,O 12,0 13,0 14,0 16‘0 19,0
3 Banyuasin 183,00 24,0 16,0 12,0 12,0 17,0 12,0 12,0 12,0 13,0 16,0 17,0 20,0
4 QOgan ir 49,00 6,0 4,0 4,0 3,0 3,0 4,0 4,0 S.0 3,0 4,0 5,0 4,0
S oK1 212,00 19,0 18,0 14,0 17,0 21,0 14,0 14,0 14,0 15,0 16,0 27,0 21,0
6  OKUTimur 259,00 19,0 21,0 21,0 19,0 26,0 21,0 21,0 19,0 21,0 21,0 24,0 26,0
? oKkU 102,00 11,0 9,0 9,0 6,0 9,0 9,0 9,0 7,0 8,0 9,0 8,0 8,0
8 OKU Selatan 72‘00 S0 5,0 7.0 5,0 6,0 7.0 7,0 5,0 5,0 5,0 8,0 7.0
9 Muara Enim 67,00 50 5.0 70 5,0 6,0 7.0 7.0 5.0 3.0 5,0 3,0 70
10 Lahat 67,00 50 5,0 7,0 5,0 6,0 7,0 7,0 5,0 5.0 5.0 30 7,0
1 Musil Rawas 167,00 14,0 16,0 12,0 13,0 15,0 12,0 12,0 12,0 14,0 16,0 15,0 16,0
12 | Pagar Alam 46,00 6,0 4,0 4,0 2,0 3,0 4,0 4,0 40 3,0 4,0 5,0 3,0
13 Pi1abumuth 27,00 4,0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 3,0 1,0 3,0 2,0 2,0
14 | Lubuk Linggau 44,00 6,0 4,0 4,0 2,0 20 20 4.0 30 | 34 40 40 30
|_JUMLAH 1478,00 14600  123.00 | 11800  1o3po 133.00 | 118,00 | 118,00 10600 | 109,00 | 12400 137,00 143,00

(Dalam Ton)




D. SUBSEKTOR PETERNAKAN

{Datam Ton)

N Kabubat a0t Jumlah Kebutuhan per butan (Ton) )
P Alokasl Yaraa ] T T - T Mei [ Juni Jull__ | Acustus |[Seotember| Okiober | ber [ Desamber
i Palembang E = - = - B i g ) e ]
2 Musi Banyuasin - - - - - - § = = oy N " -
3 Banyuasin 1,20 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0:10 0,10 0: 30
4 Ogan Lir - = . 2 - ¥ 7 ; z 3 It
0,20 0,20 0,20 1,20 0,20 0,20 0,20 0,20
5 OKI 240 0,20 0,20 0,20 0,20 ; 4 d - r x 4 4
6 | OKU Timur 3,00 0,30 0,30 0,30 0,20 0,20 0,20 00 3 140 4,50 0,20 030
T QKUY - - - - - = ) i : _ g i -
B OKU Selatan - - - - - - . ; ) ) ) i
9 Muara Enlm - - - - - - - .
10 | Lahat - - - - . . - = = - ¥ 4 g
1 Musi Rawas 2,40 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 0120 0120 0,20 0:20 0:20 0:20
12 Pagar Alam - - - - - - " ] i A - ] -
13 Prabumulih - - - - ) N
14 Lubuk Linggau - - = - - = Y = a = = - c
L 5,00 0. 3,50 0.80 970 .70 0,70 0.EQ 080 0,70 B0 0,70 0,70
E. SUBSEKTOR PERIKANAN BUDIDAYA (Dalam Ton)
- o Jumlah Kebutuhan per bulan (Ton)
Alokasi Januari februari Maret April Mei 3 Juni : Juli 5 pgg_sys_ Sgﬂem!:er Q]g:ghgﬁr Mmt_m'_ Desemb:er
1 Palembang - - - - - i i X B i i
2 Musi Banyuasin - - - - - a 1 : = 2
3 Banyuasin - - : ) F 3
4 ®gan lir - - - . Y . : f i _ &
& OKI - - - . - " s ) i = i ,
6 OKU Timur - - - - - ‘ ) . . )
7 OKU - - . - . 5 ) =
8 QKU Selatan - - 3 _ . : ;i : = )
9 Muara Enim - - - - - ; ) . : ;
10 | Lahat - - - - - - : 5 2 : :
11 Musl Rawas - = = = - _ > N - . 5
12 | Pagar Alam - - - y ) - . s . .
13 | Prabumulih - - x s 2 _ F ) F -
14 - : . - - :

L ubuk Linggau




JENIS PUPUK

PROVINSI
No Kabupaten/ Kota
1 Tanaman Pangan
2 Hortikuitura
3 Perkebunan Rakyat
4 Peernakan
] Perikanan Budidaya

JUMLAH

¢ NPK PHONSKA

: SUMATERA SELATAN

Jumlah
Alokasi ;
Januari
22.916,0 1.375,0
3.230,0 199,0
9.854,0 591,0
36.009‘0 | 2160,0

LAMPIRAN V : PERATURAN GUBERNUR SUMATERA SEIATAN

ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK NPK PHONSKA BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2008
A. SUBSEKTOR TANAMAN PANGAN

No Kabupaten/ Kota
1 Palembang
2 Musi Banyuasin
3 Banyuasin
4 Ogan llir
5 0] 4
6 OKUTimur
7 oKy
8 OKU Selatan
9 Muara Enim
10 Lahat
11 Musl Rawas
12 Pagar Alam
13 Prabumulh
14 | Lubik Linggau
| JUMLAH

Jumlah
Alokasi " 3anuar
87,00 6,00
9.566,00 930,00
4.214,00 134,00
1.769,00 57,00
1.851,00 66,00
1.810,00 60,00
1.926,00 66,00
1.693,00 56,00
22.916.00 1.375.00

NOMOR 3 TAHUN 2008
TANGGAJ. JANUARI 2008
ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKI'OR PERTANIAN TAHUN 2008
MENURUT SUBSEKTOR DAN SEBARAN PERBULAN
(Dalam Ton)
Kebutvhan pers butan (Ton)
Februarl Maret April #ai Jun| Juli___| Agustus September Oktober ber Desember
1833,0 1.375,0 1.604,0 2.062,0 1833,0 1.604,0 1833,0 1.833,0 2293,0 2.521,0 2.750,0
258,0 194,0 226,0 291,0 258,0 226,0 258,0 258,0 323.0 355,0 369,0
788,0 592,0 £90,0 887,0 788,0 630,0 788,0 788,0 986,0 1084,0 1.182,0
2.879,0 2.161.0 2.5200 | 3.240.0 2.879.0 2.520.0 | 28790 | 2.879.0 3.602.0 3.960.0 4.321.0
(Dalam Ton)
Kebutuhan per bulan (Ton)
February Maret anii ] Mei Juni Juli__ Agustus  Septomber  Okober | Nopember Desember
6,00 6,00 9,00 6,00 6,00 9,00 6,00 6,00 9,00 9,00 9,00
75400 | 93000 52400 80400 75400 394,00 754,00 75400 90400 103200  1032,00
265,00 134,00 438,00 444,00 265,00 495,00 265,00 265,00 403,00 503,00 603,00
158,00 57,00 130,00 158,00 158,00 139,00 158,00 158,00 193,00 193,00 210,00
. . il s - - S - - - -1
163,00 66,00 142,00 163,00 163,00 143,00 163,00 163,00 197,00 197,00 225,00
161,00 6000 13600 16100 161,00 139,00 16,00 161,00 19400 19400 222,00
169,00 66,00 175,00 169,00 169,00 146,00 169,00 16%,00 200,00 200,00 228,00
157,00 56,00 5000 157,00 15700, 13900 15200 157,00 193,00 19300 221,00
1833.00 1.375.00 1.604,00 | 2.08400 1.833,00 | 1.604,00 1.83300 13.833,00 2.293,00 | 2521.00  2.750,00



B. SUBSEKTOR HORTIKULTURA

(Dalam Ton)

No Kabupasen/Kota JAll‘:l‘(}a'! Kebutuhan per bulan (Ton)
as) Januari februari Maret | Anril Mel Juni Juii Aoustus _ Seotember _Oidiober Nopember Desember
1 Palembang 78,0 8,0 10,0 5,0 9,0 4,0 8,0 6,0 50 7,0 4,0 5.0 7,0
2 Musi Banyuasin 103,0 10,0 10,0 9,0 7.0 8,0 8,0 9,0 8,0 6,0 8,0 9,0 11,0
3 Banyuasin 192,0 18,0 22,0 17,0 15,0 13,0 15,0 15,0 13,0 11,0 16,0 18,0 15,0
4 Ogan Iiir 255,0 26,0 24,0 24,0 22,0 17,0 18,0 18,0 17,0 14,0 21,0 24,0 30,0
5 OKI 103,0 10,0 10,0 9,0 7.0 8,0 9,0 9,0 8,0 6,0 8,0 950 10,0
6 OKU Timur 103,0 10,0 10,0 9,0 70 8,0 9,0 9,0 8,0 6,0 8,0 9,0 10,0
7 OKU 102,0 10,0 10,0 9,0 7,0 8,0 9,0 9,0 8,0 6,0 8,0 8,0 10,0
8 OKU Sefatan 187,0 18,0 15,0 17,0 15,0 12,0 13,0 15,0 14,0 11,0 16,0 17,0 24,0
9 Muara Enim 103,0 10,0 10,0 9,0 7.0 8,0 90 9,0 9,0 6,0 8,0 8.0 10,0
10 Lahat 180,0 18,0 15,0 16,0 17,0 12,0 13,0 15,0 14,0 11,0 13,0 17,0 15,0
11 Musi Rawas 101,0 10,0 10,0 9,0 7,0 8,0 9,0 9,0 6,0 6,0 8,0 9,0 10,0
12 Pagar Aiam 255,0 28,0 10,0 26,0 23,0 15,0 19,0 18,0 15,0 16,0 23,0 27,0 35,0
13 Prabumulih 180,0 10,0 10,0 9,0 7,0 8,0 9,0 9,0 6,0 6,0 8,0 8,0 10,0
14 Lubuk Linggau 97,0 10,0 10,0 8,0 7,0 8,0 9,0 7,0 6,0 6,0 8,0 8,0 10,0
JUMLAH 1.959 196 176 1W| 157 137 157 157 137 118 157 176 215
C. SUBSEKTOR PERKEBUNAN RAKYAT {Dalam Ton)

No Kabupasen/Kota Jun'l‘lalf Kebutuhan per bulan (Ton)
Alokasi Januari Februari Marst April Mel Juni Juli Anustus September| Oktober Nogember  Desember
1 Palembang - - - - - - - G = i = : e
2 ‘Musi Banyuasin 2.116,00 216,0 186,0 194,0 175,0 168,0 159,0 153,0 140,0 131,0 175,0 193,0 226,0
3 Banyuasin 1.337,00 135,0 118,0 121,0 109,0 101,0 103,0 109,0 91,0 81,0 107,0 119,0 143,0
4 Ogan Iiir 295,00 27,0 30,0 25,0 21,0 13,0 28,0 30,0 25,0 14,0 20,0 26,0 36,0
5 OK} 1.798,00 184,0 159,0 166,0 149,0 129,0 137,0 132,0 121,0 111,0 153,0 164,0 193,0
6 OKUTimur 363,00 35,0 36,0 31,0 27,0 18,0 33,0 34,0 29,0 18,0 26,0 32,0 44,0
7 OKU 876,00 86,0 79,0 79,0 70,0 61,0 70,0 69,0 62,0 51,0 73,0 80,0 96,0
8 OKU Sefatan 260,00 25,0 31,0 22,0 18,0 8,0 26,0 27,0 22,0 11,0 16,0 22,0 32,0
9 Muara Enim 1.570,00 159,0 139,0 143,0 129,0 121,0 118,0 120,0 105,0 98,0 131,0 141,0 168,0
10 tahat 922,00 93,0 83,0 83,0 73,0 65,0 73,0 72,0 64,0 54,0 77,0 84,0 101,0
11 Musi Rawas 1.914,00 196,0 169,0 176,0 158,0 132,0 145,0 151,0 128,0 118,0 158,0 179,0 204,0
12 Pagar Alam 176,00 14,0 19,0 13,0 11,0 1,0 19,0 21,0 17,0 12,0 8,0 14,0 27,0
13 Prabumulih 219,00 17,0 21,0 16,0 13,0 13,0 27,0 23,0 19,0 13,0 11,0 16,0 30,0
14 Lxbuk Linggau 200,00 18,0 14,0 15,0 11,0 13,0 26,0 23,0 20,0 13,0 9,0 14,0 24,0
JUMLAH 12,046.0 1.205.0 1.084.0 1.084.0 964.0 843,0 964,0 964.0 843_.0_ 7230 964_,(-J_r 1.084,0 1.3240




D. SUBSEKTOR PETERNAKAN (Dalam Ton)
- ,
No Kabupaten/Kata f;:i'::: R ] Kebutuhan per bulan (Ton) ) )
| Palembang 310 Ui l,gﬁ uii,gﬂ_ E,JU H,.:'u' —-ﬂﬁh_m_‘ “mm—g‘@,z 41“5.& ] E‘if E,ﬁ _m“ﬁjn i ﬂjﬁ‘ ¥
2 Musi Banyuasin 6,40 068 0,50 6,60 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 0,40 0,50 0,50 0,70
3 | Banyuasin 4,30 0,44 0,50 0,40 0,30 0,30 0,30 0,50 0,30 0,20 0,38 0,40 0,40
4 Qgan Hir 2,10 - 0,30 ~ 0,20 0,20 0,20 0,30 0,20 0,10 0,20 - 0,40
5 | Gk 4,10 0,60 0,30 0,60 0,20 0,20 0,20 0,30 0,20 0,10 0,20 0,60 0,60
6 | OKU Timur 4,90 0,50 0,30 0,5¢ 0,40 0,40 0,40 0,30 0,40 0,30 0,40 0,50 0,50
7 | OxU 1,60 ) 0,30 i 0,10 0,10 0,10 0,30 0,10 0,10 ,10 - 0,40
8 OKU Sefatan 3,90 0,40 0,30 0,40 0,30 9,30 0,30 0,30 0,30 0,20 0,30 0,40 0,40
9 Muara Enim 4,00 0,40 0,30 0,40 0,39 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,40 0,40
10 | Lahat 530 @,50 0,50 0,50 0,40 0,40 0,40 0,50 0,40 0,30 0,40 0,50 0,50
11 | Musi Rawas 6,30 G,60 0,50 0,60 0,50 0,50 0,50 @,50 0,50 0,40 0,50 {1, 60 0,60
12 | Pagar Alam 2,50 0,20 0,30 9,20 0,20 0,20 0,20 0,30 0,20 0,10 0,20 0,20 0,20
13 Prab!mn'll.ulih 5'5010} g,gg g,gg g,gg 3&2!8 0,20 0,20 0,30 0,20 0,10 0,20 G’E 0,20
14 | Lubuk Linggau ) 0,30 | 0201 020 0,20 0,30 0,20 0,20 0,200 {1 30
L1 5 E— 54, 5,00 500 500 400 | —Zho | 400 5,00 %,60 3,00 %50 5,00 ﬁ[
E. SUBSEKTOR PERIKANAN BUDIDAYA (Dalam Ton)
Jumiah . Kebutuhan per bulan (Ton)
No Katrepaten/Kota . per
o M Mokasi I Vsl | Februad | Maret Aprif Ml Juni_ i1 Kaushe T September | Okfober | Noowmber | Dessmber
2 | Musl Banyuasin 162,0¢ 15,00 14,00 14,00 13,00 15,00 13,00 13,00 15,00 7,00 13,00 14,08 16,00
3 Banyuasin 204,00 20,00 19,00 15,00 15,00 16,00 15,00 15,00 16,00 11,00 15,00 19,00 24,00
4 an Thr - - - - - : J . - . : 'y 2
5 gﬂl 328,00 24,00 30,00 30,00 26,00 25,00 26,00 26,00 26,00 20,80 26,00 30,00 28,00
& | OKU Timur 558,00 56,00 49,00 49,00 44,00 43,00 44,00 44,00 43,00 34,00 44,00 45,00 59,00
8 OKLf Selatan - = g - - z . - - - = - g
8 Muara Enim 344,00 35,00 31,00 31,00 26,00 27,00 26,00 26,00 27,00 20,00 26,00 31,60 38,00
10 | Lahat 436,08 45,08 40,00 40,00 35,00 29,00 35,00 35,00 29,00 27,80 35,00 40,00 45,00 |
11 [ Musi Rawas 621,00 67,00 58,00 58,00 53,00 29,00 53,00 53,00 29,00 40,00 53,60 58,00 70,08
12 | Pagar Alam 220,00 24,00 18,00 18,00 18,08 16,00 18,00 18,00 16,00 13,00 18,00 18,00 25,00
13 Prabumtith = = - 3 . = i1 5 = - * i
14 Lubuk Linggau = - - = - 3 ) = - i = = = - -



LAMPIRAN VI : PERATURAN GUBERNUR SUMATERA SELATAN

NOMOR © 3 TAHUN 2008
TANGGAL @ 30 JANUARI 2008
ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2008
MENURUT SUBSEKTOR DAN SEBARAN PERBULAN
JENIS PUPUK : ORGANIK
PROVINSI ! SUMATERA SELATAN (Dalarn Ton)
K P 1
ol Kabexiaten/ Kots il,:;:l:r: ebutuhan Per bulan (Ton)
X Januari Februari Maret April Mei Juni Juti___ | Agustus | September | Oktober | Nopember | Desember
1 Tanaman Pangan 5.000,0 300,0 400,0 300,0 350,0 450,0 400,0 350,0 400,0 400,0 500,0 550,0 600,0
JUMLAH 5.000,0 300,0 400,0 300,0 350,0 450,0 400,0 350,0 400,0 400,0 500,0 550,0 600,0
SUBSEKTOR TANAMAN PANGAN {Dalam Ton)
Kebutuhan Per bul
No Kabupaten/ Kota i.,;:::h ) ebutuhan Per bulan (Ton)
" Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus | September | Oktober | Nosember | Desember |
1 Palembang 343,0 21, 29,0 21,0 25,0 32,0 25,0 25,0 29,0 29,0 32,0 30,0 45,0
2 Musi Banyuasin 35,0 230 27,0 23,0 25,0 34,0 27,0 25,0 27,0 27,0 36,0 42,0 43,0
3 Banyuasin 361,0 21,0 29,0 21,0 25,0 32,0 25,0 25,0 29,0 29,0 36,0 42,0 43,0
4 Ogan Ihir 358,0 21,0 25,0 21,0 25,0 32,0 25,0 25,0 29,0 23,0 36,0 35,0 43,0
5 | okt 358,0 21,0 29,0 21,0 25,0 32,0 25,0 25,0 29,0 29,0 36,0 35,0 43,0
6 | OKU Timur 357,0 23,0 27,0 23,0 25,0 32,0 27,0 25,0 27,0 27,0 36,0 42,0 43,0
7 | OKu 358,0 21,0 25,0 21,0 25,0 32,0 29,0 25,0 29,0 29,0 36,0 39,0 43,0
8 | OKU Selamn 361,0 21,0 29,0 21,0 25,0 32,0 29,0 25,0 29,0 290 36,0 42,0 43,0
9 | Muara Enim 358,0 21,0 29,0 21,0 25,0 32,0 29,0 25,0 29,0 29,0 36,0 39,0 43,0
10 | Lahat 358,0 21,0 29,0 21,0 25,0 32,0 29,0 25,0 29,0 29,0 36,0 39,0 43,0
11 | Musi Rawas 358,0 21,0 29,0 21,0 25,0 32,0 29,0 25,0 9.0 29,0 36,0 39,0 43,0
12 | Pagar Alam 355,0 23,0 27,0 23,0 25,0 32,0 27,0 25,0 27,0 27,0 36,0 40,0 43,0
13 | Prabumulih 358,0 21,0 29,0 21,0 25,0 32,0 29,0 25,0 25,0 29,0 36,0 33,0 43,0
14 | Lubuk Linggau 358,0 21,0 29,0 21,0 25,0 32,0 29,0 25,0 29,0 29,0 36,0 39,0 430
JUMLAH 5.000,0 300,0 400,0 300,0 350,0 450,0 400,0 350,0 400,0 400,0 500,0 550,0 goo.o




RENEANA KERJA - SATUAN KERJA 'ERANGKAT DAERAH (RENJA - SKPB)

FORIMULIR

PROVINSI SUM/ATERA SELATAN

SKPO
PELAKSANAAN DAN USULAN DUKUNGAN
NO PRIORITAS FOKUS PROGRAM KEGIATAN mokaToR SASARAN SUMBER DANA PEMERINTAH PUSAT LoKAst | ker
PEMBANGUNAN {vawma dan kode) | (nama dankode) | YONERJA skpp | APBO | APED | kn DANA ____|OTBe!
" KABMOTA| PROV Rp. (Juta) | PHLN DAK
1 2 3 PR I3 o 7 8 9 ‘10 | 11 12 12 14 15 16
3

Keteramgan :

KIL : KementrianfLembaga

PHLN : Pinjaman Hibah Luar Negeri

o : Dekosentrasi

TP Tugas Pedbantuan

OP : DanaPerimbangan

CAK : Dana Alokasi Khusus




